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Abstract: Background: Deep learning implementation in elementary schools remains 

uneven, particularly in lower grades, where teachers' pedagogical practice, learning 

partnership, learning environment, and use of digital technology largely determine how 

meaningfully students engage with learning. This study describes lower-grade teachers' 

perceptions of implementing deep learning at SDN 51 Sungai Raya, West Kalimantan. 

Methods: A descriptive qualitative approach was used, involving six lower-grade 

teachers as informants. Data were collected through in-depth interviews and analyzed 

inductively through data reduction, data display, and conclusion drawing, with credibility 

established through source triangulation. Results: All teachers held positive perceptions 

of deep learning. They linked material to students' real experiences, built classroom 

climates that encouraged students to voice opinions, and mainly relied on videos and 

images as instructional media. However, the virtual dimension remained 

underdeveloped due to limited internet access, and some teachers still lacked 

technological proficiency. Implications: A positive perception alone does not guarantee 

even implementation; continuous training, professional mentoring, and improved 

infrastructure are needed to realize conscious, meaningful, and joyful learning for lower-

grade students. 
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Abstrak: Latar Belakang: Penerapan pembelajaran mendalam di sekolah dasar belum 

merata, terutama pada kelas rendah, karena praktik pedagogis, kemitraan 

pembelajaran, lingkungan belajar, dan pemanfaatan teknologi digital guru sangat 

menentukan kebermaknaan proses belajar peserta didik. Penelitian ini 

mendeskripsikan persepsi guru kelas rendah dalam menerapkan pembelajaran 

mendalam di SDN 51 Sungai Raya, Kalimantan Barat. Metode: Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan enam guru kelas rendah sebagai 

informan. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan dianalisis secara 

induktif melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan 

keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber. Hasil: Seluruh guru menunjukkan 

persepsi positif terhadap pembelajaran mendalam. Guru mengaitkan materi dengan 

pengalaman nyata peserta didik, membangun suasana yang mendorong keberanian 

berpendapat, serta memanfaatkan video dan gambar sebagai media utama. Namun, 

dimensi virtual belum optimal akibat keterbatasan akses internet, dan sebagian guru 

masih terbatas dalam penguasaan teknologi. Implikasi: Persepsi positif guru saja belum 

cukup menjamin pemerataan implementasi; diperlukan pelatihan berkelanjutan, 

pendampingan profesional, dan perbaikan infrastruktur agar pembelajaran yang 

berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan dapat terwujud bagi peserta didik kelas 

rendah. 

Kata kunci: Persepsi Guru, Pembelajaran Mendalam, Kelas Rendah, Sekolah Dasar 

 

Persepsi Guru Kelas Rendah Terhadap Penerapan
 Pembelajaran Mendalam di Sekolah Dasar 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran di sekolah dasar kini bergeser dari sekadar hafalan menuju 

proses yang mendorong pemahaman konsep secara mendalam dan bermakna, 
sejalan dengan kerangka pembelajaran mendalam (deep learning) yang dikem-
bangkan Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah untuk membangun 
proses belajar yang berkesadaran, bermakna, dan menyenangkan. Kerangka ini 
bertumpu pada empat dimensi yang saling terintegrasi, yaitu praktik pedagogis, 
kemitraan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pemanfaatan teknologi 
digital. 

Kelas rendah (kelas I–III) menjadi fase fondasi yang menentukan pemben-
tukan pola pikir dan kebiasaan belajar peserta didik sekaligus masa transisi dari 
kegiatan bermain menuju pembelajaran yang lebih terstruktur, sehingga pena-
naman prinsip pembelajaran mendalam sejak dini penting untuk membangun ke-
biasaan berpikir kritis yang berkelanjutan. Namun, praktik di lapangan masih 
menunjukkan kesenjangan: proses pembelajaran cenderung berpusat pada guru 
dan berorientasi pada penyampaian materi serta hafalan, variasi strategi peda-
gogis masih terbatas, kemitraan pembelajaran belum berjalan optimal, lingkungan 
belajar belum sepenuhnya mendukung keaktifan peserta didik, dan pemanfaatan 
teknologi digital belum maksimal. Kondisi serupa ditemukan di SDN 51 Sungai 
Raya, khususnya pada enam rombongan belajar kelas rendah (IA, IB, IIA, IIB, IIC, 
dan IIIA), yang pelaksanaannya belum sepenuhnya mencerminkan kerangka pem-
belajaran mendalam. 

Karena guru adalah pihak yang secara langsung merancang, 
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran di kelas, cara pandang guru ter-
hadap pembelajaran mendalam akan sangat memengaruhi bagaimana konsep 
tersebut diwujudkan dalam praktik sehari-hari. Artikel ini bertujuan mendeskripsi-
kan persepsi guru kelas rendah di SDN 51 Sungai Raya dalam menerapkan pem-
belajaran mendalam berdasarkan empat fokus tersebut, sekaligus mengungkap 
faktor pendukung dan hambatan yang dihadapi guru, sehingga dapat menjadi da-
sar bagi upaya peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. 

Kajian mengenai persepsi guru terhadap pembelajaran mendalam sejauh 
ini banyak dilakukan pada jenjang SMA (Mere, 2025), pada guru penggerak dalam 
konteks transformasi pembelajaran secara umum (Setiani, Asrori, & Dirgantoro, 
2025), maupun pada implementasi pembelajaran mendalam di kelas rendah tanpa 
penjabaran eksplisit ke dalam indikator yang terukur (Maulana, Suriansyah, Mulya, 
& Harsono, 2025). Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pemetaan per-
sepsi guru kelas rendah secara spesifik ke dalam empat dimensi operasional pem-
belajaran mendalam—praktik pedagogis, kemitraan pembelajaran, lingkungan 
pembelajaran, dan pemanfaatan teknologi digital—yang dikaji satu per satu pada 
tingkat guru individual sekaligus dibandingkan lintas guru dalam satu sekolah, se-
hingga menghasilkan gambaran variasi persepsi dan praktik yang selama ini ja-
rang diungkap secara rinci pada konteks kelas rendah sekolah dasar. Dengan pen-
dekatan ini, penelitian tidak hanya menyimpulkan bahwa persepsi guru positif 
secara umum, tetapi juga mengidentifikasi pola kesenjangan antara guru yang te-
lah menerapkan pembelajaran mendalam secara utuh dan guru yang masih ber-
tumpu pada pendekatan dasar, sebagai kontribusi baru bagi pengembangan pro-
gram pembinaan guru yang lebih tepat sasaran. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dipilih karena 

fokus penelitian berkaitan dengan persepsi guru yang bersifat subjektif dan 
kontekstual. Penelitian dilaksanakan pada 8 dan 11 Mei 2026 di SDN 51 Sungai 
Raya, Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat, dengan 
enam guru kelas rendah (kelas IA, IB, IIA, IIB, IIC, dan IIIA) sebagai sumber data. 
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan instrumen berupa lem-
bar wawancara yang disusun berdasarkan empat aspek pembelajaran men-
dalam—praktik pedagogis, kemitraan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, 
dan pemanfaatan teknologi digital—yang diadaptasi dari kerangka Suyanto dan 
Jihad (2025). 

Data yang akan diperoleh berupa data kualitatif deskriptif mengenai per-
sepsi guru pada keempat aspek tersebut, yaitu cara merancang, melaksanakan, 
dan mengevaluasi pembelajaran (praktik pedagogis); cara membangun hubungan 
dan kerja kelompok dengan peserta didik (kemitraan pembelajaran); cara mengel-
ola suasana dan kondisi kelas (lingkungan pembelajaran); serta bentuk dan 
manfaat penggunaan media atau teknologi digital (pemanfaatan teknologi digital). 
Data bersumber langsung dari hasil wawancara keenam guru dan disajikan se-
bagai uraian deskriptif per aspek untuk menggambarkan persamaan, perbedaan, 
dan variasi antarguru. 

Analisis data mengikuti model interaktif Sugiyono (2013), yaitu reduksi 
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi, dan diuji keabsa-
hannya melalui triangulasi sumber dengan membandingkan dan mengonfirmasi 
jawaban antarguru serta melakukan klarifikasi ulang bila ditemukan perbedaan ja-
waban. 

PEMBAHASAN 

Data penelitian menunjukkan bahwa keenam guru kelas rendah di SDN 51 
Sungai Raya secara umum memiliki persepsi positif terhadap pembelajaran men-
dalam, meskipun tingkat kedalaman dan konsistensi penerapannya bervariasi. 
Temuan disajikan dan dibahas berdasarkan empat fokus penelitian, yaitu praktik 
pedagogis, kemitraan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pemanfaatan 
teknologi digital. 

Praktik Pedagogis 

Seluruh guru merancang pembelajaran dengan mengaitkan materi pada 
pengalaman nyata peserta didik dan mendorong mereka menjelaskan kembali ma-
teri dengan bahasa sendiri sebagai bukti pemahaman, disertai refleksi terstruktur 
di akhir pembelajaran. Praktik yang paling banyak ditemukan adalah pemanfaatan 
media visual dan benda konkret, metode tanya-jawab dan diskusi kelompok, serta 
penilaian berbasis kemampuan menjelaskan alasan. Temuan ini sejalan dengan 
pandangan Suyanto dan Jihad (2025) bahwa praktik pedagogis dalam kerangka 
pembelajaran mendalam menuntut guru merancang strategi inovatif seperti pem-
belajaran berbasis inkuiri dan berbasis masalah yang mendorong keterlibatan aktif 
dan berpikir tingkat tinggi, serta pandangan Wijayanto (2025) bahwa pembelajaran 
mendalam ditandai oleh penguasaan konsep yang bermakna dan berkembangnya 
kemampuan berpikir kritis-reflektif. 

Meskipun demikian, satu dari enam guru lebih memprioritaskan pendeka-
tan bermain sambil belajar dengan target yang difokuskan pada kemampuan dasar 
membaca, menulis, dan berhitung, karena modul yang tersedia dinilai kurang 
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sesuai dengan kondisi lapangan dan penalaran peserta didik yang belum berkem-
bang penuh. Kondisi ini selaras dengan temuan Mahardika dan Jaya (2025) bahwa 
keterbatasan pelatihan berdampak pada pemahaman guru terhadap kerangka 
konseptual pembelajaran mendalam, serta Mere (2025) yang menegaskan bahwa 
persepsi positif guru masih perlu didukung kesiapan dan pemahaman desain pem-
belajaran yang memadai. 

Kemitraan Pembelajaran 

Guru membangun kemitraan pembelajaran terutama melalui kerja ke-
lompok sebagai wadah bertukar ide, penciptaan suasana aman untuk berpendapat 
dengan menampung seluruh jawaban peserta didik sebelum diklarifikasi, dan pen-
dekatan personal untuk memancing keberanian bertanya. Sebagian guru membi-
asakan pertanyaan lanjutan seperti "Kenapa begitu?" dan "Apa alasannya?" agar 
peserta didik terlatih berpikir lebih dalam. Upaya ini konsisten dengan konsep 
kemitraan pembelajaran sebagai hubungan kolaboratif guru dan peserta didik 
yang menghasilkan pengalaman belajar lebih kaya dan kontekstual (Suyanto & 
Jihad, 2025), serta pandangan bahwa persepsi guru tercermin dari pemilihan 
metode dan pengelolaan kelas yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik 
(Putri, Dewi, & Hidayat, 2022). 

Tantangan utama yang diakui sebagian guru adalah kemampuan pen-
alaran peserta didik kelas rendah yang belum berkembang sepenuhnya, sehingga 
kerja kelompok lebih diarahkan pada tukar pendapat sederhana. Hal ini relevan 
dengan temuan Setiani, Asrori, dan Dirgantoro (2025) bahwa kurangnya pelatihan 
berkelanjutan membuat guru belum sepenuhnya mampu membangun pola in-
teraksi dan kemitraan yang optimal. Perlu dicatat bahwa dimensi kemitraan 
dengan orang tua dan komunitas tidak tercakup dalam penelitian ini karena 
fokusnya dibatasi pada interaksi guru–peserta didik di kelas, sehingga dapat men-
jadi arah penelitian lanjutan. 

Lingkungan Pembelajaran 

Strategi pengelolaan lingkungan belajar yang paling banyak diterapkan 
adalah pengaturan tempat duduk sesuai kebutuhan kegiatan, penciptaan suasana 
yang menyenangkan dan interaktif melalui motivasi dan penghargaan, serta 
strategi personal seperti sapaan pagi dan pemanfaatan dinding kelas sebagai me-
dia pengulangan belajar. Upaya-upaya ini sejalan dengan pandangan Suyanto dan 
Jihad (2025) bahwa lingkungan pembelajaran mendalam mengintegrasikan ruang 
fisik, ruang virtual, dan budaya belajar yang aman dan mendorong eksplorasi. 

Namun, dimensi virtual belum terwujud optimal karena keterbatasan akses 
jaringan internet dan kondisi fisik kelas yang diakui secara terbuka oleh sebagian 
guru. Kondisi ini bersesuaian dengan temuan Wiratama, Noruzzaini, dan Yonisa 
(2025) bahwa sarana pendukung yang kurang memadai turut memengaruhi kuali-
tas pelaksanaan pembelajaran. Dengan demikian, penguatan dimensi virtual me-
lalui perbaikan infrastruktur jaringan menjadi agenda penting agar lingkungan 
pembelajaran berkembang seimbang antara ruang fisik dan ruang virtual. 

Pemanfaatan Teknologi Digital 

Sebagian besar guru memanfaatkan video dan gambar sebagai media 
utama, baik melalui proyektor maupun ditempel di papan tulis, untuk membuat 
konsep abstrak lebih nyata dan mudah diingat peserta didik. Sebagian guru 
meminta peserta didik menjelaskan kembali isi video dengan bahasa sendiri 

https://ccg-edu.org/index.php/ijt/index


International Journal of Teaching 
E-ISSN: 3031-397X 
Volume 3 Nomor 3 September 2026 
https://ccg-edu.org/index.php/ijt/index  
 

 
212 

 

sehingga teknologi berfungsi sebagai pemantik berpikir, bukan sekadar hiburan. 
Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa teknologi digital berperan sebagai 
katalisator yang menjadikan pembelajaran lebih interaktif, kolaboratif, dan 
kontekstual (Suyanto & Jihad, 2025), serta dapat mendukung pemahaman kon-
sep, partisipasi aktif, dan berpikir tingkat tinggi peserta didik (Komara, Widyama-
hati, Sahara, & Novita, 2026). 

Meski demikian, satu dari enam guru mengakui keterbatasan penguasaan 
teknologi dan ketiadaan jaringan internet di lingkungan sekolah, sehingga lebih 
mengandalkan media konvensional. Kondisi ini sejalan dengan temuan Wiratama, 
Noruzzaini, dan Yonisa (2025) bahwa rendahnya literasi digital dan sarana yang 
kurang memadai menjadi faktor penghambat penerapan pembelajaran mendalam. 
Oleh karena itu, peningkatan literasi digital guru melalui pelatihan berkelanjutan 
serta perbaikan infrastruktur jaringan menjadi langkah mendesak, sejalan dengan 
pandangan bahwa pembelajaran mendalam membantu peserta didik membangun 
pengetahuan secara aktif dan mengembangkan kemampuan berpikir kompleks 
(Mandasari, Puri, & Hapsari, 2025). 

Implikasi Temuan 

Secara keseluruhan, persepsi positif guru terhadap pembelajaran men-
dalam merupakan modal penting, tetapi belum cukup untuk menjamin pemerataan 
kualitas implementasi di kelas rendah. Ketika pemahaman guru terhadap kerangka 
pembelajaran mendalam kuat dan didukung lingkungan serta sarana yang me-
madai, suasana belajar cenderung lebih aktif dan bermakna; sebaliknya, 
keterbatasan pelatihan, infrastruktur jaringan, dan literasi digital menghambat per-
wujudan dimensi virtual dan variasi strategi pedagogis. Temuan ini menegaskan 
perlunya dukungan sekolah yang nyata—melalui pelatihan berkelanjutan, pen-
dampingan profesional, dan perbaikan sarana-prasarana—agar pembelajaran 
mendalam dapat diterapkan secara lebih merata, berkualitas, dan berdampak bagi 
tumbuh kembang peserta didik kelas rendah. 

KESIMPULAN 
Persepsi guru kelas rendah di SDN 51 Sungai Raya terhadap penerapan 

pembelajaran mendalam secara keseluruhan positif pada keempat aspek yang 
dikaji. Dalam praktik pedagogis, guru mengaitkan materi dengan pengalaman 
nyata peserta didik melalui media visual, tanya-jawab, diskusi, dan refleksi ter-
struktur. Dalam kemitraan pembelajaran, guru membangun suasana yang men-
dorong keberanian berpendapat melalui pendekatan personal, kerja kelompok, 
dan pertanyaan lanjutan, meskipun kemampuan penalaran peserta didik kelas ren-
dah yang masih berkembang membatasi kedalaman diskusi. Dalam lingkungan 
pembelajaran, guru menciptakan suasana yang nyaman dan kondusif, tetapi di-
mensi virtual belum optimal akibat keterbatasan akses internet. Dalam pemanfaa-
tan teknologi digital, video dan gambar menjadi media utama, meskipun sebagian 
guru masih terkendala literasi digital dan infrastruktur jaringan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi positif guru saja belum cukup 
untuk menjamin implementasi pembelajaran mendalam yang merata dan berkuali-
tas. Pelatihan berkelanjutan, pendampingan profesional, serta perbaikan sarana 
dan prasarana—khususnya akses jaringan internet—menjadi langkah penting 
agar seluruh guru kelas rendah dapat mewujudkan pembelajaran yang 
berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan bagi peserta didik. Penelitian 
lanjutan disarankan memperluas kajian pada dimensi kemitraan dengan orang tua 
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dan komunitas, membandingkan beberapa sekolah dengan kondisi berbeda, atau 
mengeksplorasi perspektif peserta didik terhadap pembelajaran mendalam. 
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